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ABSTRACT. Adolescent mental health has become an important issue in education because it is closely
related to students’ academic, social, emotional, and behavioral development in schools. High school
adolescents are vulnerable to various psychological problems such as academic stress, anxiety, social
pressure, family conflict, and low emotional control that may affect their quality of life and learning
process. In this context, guidance and counseling teachers play a strategic role in promoting and preventing
mental health problems within the school environment. This study aims to analyze the strategic role of
guidance and counseling teachers in the promotion and prevention of adolescent mental health in
secondary schools. The research method used is library research by reviewing various scientific journals,
books, and previous studies related to guidance and counseling services and adolescent mental health. The
results of the study indicate that guidance and counseling teachers play an important role in providing
mental health information services, individual counseling, group guidance, coping skill development,
supportive school environment development, and early detection of psychological disorders among
adolescents. Guidance and counseling teachers also contribute to increasing students’ awareness
regarding the importance of mental health and preventing deviant behavior and emotional disorders in
schools. However, the implementation of preventive mental health services still faces several obstacles such
as the limited number of counseling teachers, low mental health literacy in schools, stigma toward
counseling services, and lack of supporting facilities and school policies.
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Abstrak. Kesehatan mental remaja menjadi isu penting dalam dunia pendidikan karena berkaitan erat
dengan perkembangan akademik, sosial, emosional, dan perilaku peserta didik di sekolah. Remaja sekolah
menengah rentan mengalami berbagai permasalahan psikologis seperti stres akademik, kecemasan, tekanan
sosial, konflik keluarga, hingga rendahnya kontrol emosi yang dapat memengaruhi kualitas hidup dan
proses belajar mereka. Dalam kondisi tersebut, guru bimbingan dan konseling (BK) memiliki peran
strategis dalam melakukan upaya promosi dan preventif kesehatan mental di lingkungan sekolah. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis peran strategis guru BK dalam promosi dan preventif kesehatan mental
remaja di sekolah menengah. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kepustakaan (library research)
dengan menelaah berbagai jurnal ilmiah, buku, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan layanan
bimbingan dan konseling serta kesehatan mental remaja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru BK
berperan penting dalam memberikan layanan informasi kesehatan mental, konseling individual, bimbingan
kelompok, penguatan keterampilan coping, pengembangan lingkungan sekolah suportif, serta deteksi dini
gangguan psikologis pada remaja. Guru BK juga berkontribusi dalam meningkatkan kesadaran siswa
mengenai pentingnya kesehatan mental serta membantu mencegah munculnya perilaku menyimpang dan
gangguan emosional di lingkungan sekolah. Namun demikian, implementasi layanan preventif kesehatan
mental masih menghadapi berbagai hambatan seperti keterbatasan jumlah guru BK, rendahnya literasi
kesehatan mental di sekolah, stigma terhadap layanan konseling, serta kurangnya dukungan fasilitas dan
kebijakan sekolah.
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LATAR BELAKANG

Pendidikan tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik peserta didik, tetapi juga
memiliki tanggung jawab dalam mendukung perkembangan psikologis dan sosial siswa secara
menyeluruh. Kesehatan mental menjadi salah satu aspek penting karena berpengaruh terhadap
kemampuan belajar, hubungan sosial, pengendalian emosi, serta kualitas hidup remaja di
lingkungan sekolah. Remaja dengan kondisi mental yang sehat cenderung mampu mengelola
tekanan hidup, membangun hubungan interpersonal yang positif, dan menunjukkan motivasi
belajar yang lebih baik (Herdiani dkk., 2025). Masa remaja merupakan fase perkembangan yang
sangat rentan terhadap gangguan kesehatan mental. Pada tahap ini, individu mengalami
perubahan biologis, emosional, sosial, dan psikologis yang cukup kompleks sehingga dapat
memengaruhi kestabilan emosi dan perilaku. Remaja sering menghadapi tekanan akademik,
konflik keluarga, tuntutan sosial, serta pencarian identitas diri yang berpotensi memunculkan
kecemasan, stres, dan depresi apabila tidak ditangani secara tepat (Lestarina et al., 2025).

Permasalahan kesehatan mental remaja di sekolah menengah mengalami peningkatan
dalam beberapa tahun terakhir. Banyak siswa mengalami tekanan akibat tuntutan akademik yang
tinggi, persaingan prestasi, serta ekspektasi sosial dari lingkungan sekitar. Kondisi tersebut
menyebabkan sebagian remaja mengalami burnout akademik, gangguan kecemasan, hingga
penurunan motivasi belajar yang berdampak pada perkembangan psikologis mereka (Shalahuddin
et al., 2024). Selain faktor akademik, perkembangan teknologi digital dan media sosial juga
memberikan pengaruh besar terhadap kesehatan mental remaja. Penggunaan media sosial secara
berlebihan dapat memunculkan perilaku perbandingan sosial, cyberbullying, kecanduan digital,
serta rendahnya kepercayaan diri pada siswa sekolah menengah. Kondisi tersebut menyebabkan
remaja menjadi lebih rentan mengalami tekanan emosional dan gangguan psikologis (Aribowo &
Bagaskara, 2025).

Kemudian, lingkungan keluarga juga menjadi faktor penting yang memengaruhi kesehatan
mental remaja. Hubungan keluarga yang tidak harmonis, kurangnya perhatian orang tua, pola
asuh yang kurang tepat, maupun konflik rumah tangga dapat meningkatkan risiko munculnya
gangguan emosional pada siswa. Remaja yang tidak memperoleh dukungan emosional dari
keluarga cenderung mengalami kesulitan dalam mengelola stres dan membangun konsep diri
yang positif (Jannah, 2024). Kondisi kesehatan mental yang terganggu dapat berdampak langsung
terhadap kehidupan akademik siswa di sekolah. Siswa yang mengalami stres dan kecemasan
berkepanjangan cenderung mengalami kesulitan konsentrasi, penurunan prestasi belajar,
rendahnya partisipasi kelas, serta gangguan hubungan sosial dengan teman sebaya. Dalam jangka
panjang, kondisi tersebut dapat menghambat perkembangan psikososial remaja secara
keseluruhan (Maryadi dkk., 2026).

Sekolah sebagai lingkungan pendidikan memiliki tanggung jawab dalam mendukung
kesejahteraan psikologis peserta didik. Lingkungan sekolah yang sehat secara emosional dapat
membantu siswa merasa aman, diterima, dan dihargai dalam proses pembelajaran (Mukarromah
& Prima, 2026). Oleh sebab itu, sekolah perlu menghadirkan program pendidikan yang tidak
hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga memperhatikan kesehatan mental siswa secara
menyeluruh. Guru bimbingan dan konseling (BK) memiliki posisi strategis dalam membantu
siswa menjaga dan mengembangkan kesehatan mentalnya. Guru BK merupakan tenaga
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profesional di sekolah yang bertugas membantu peserta didik memahami diri, mengembangkan
potensi, serta mengatasi berbagai hambatan pribadi, sosial, belajar, dan karier secara optimal
(Fithriani, 2025). Peran guru BK tidak hanya terbatas pada penanganan masalah siswa yang telah
muncul, tetapi juga mencakup upaya promotif dan preventif kesehatan mental. Pendekatan
promotif dilakukan melalui edukasi kesehatan mental, pengembangan keterampilan sosial
emosional, dan pembentukan lingkungan sekolah suportif. Sementara itu, pendekatan preventif
dilakukan melalui deteksi dini, pendampingan siswa berisiko, serta pencegahan perilaku
maladaptif di lingkungan sekolah (Sahri et al., 2025).

Upaya promotif kesehatan mental bertujuan meningkatkan kesadaran siswa mengenai
pentingnya menjaga kesejahteraan psikologis. Guru BK dapat memberikan layanan informasi
mengenai manajemen stres, pengendalian emosi, komunikasi interpersonal, serta pengembangan
self-esteem pada remaja (Zains et al.,, 2026). Edukasi tersebut penting agar siswa memiliki
pemahaman yang baik mengenai kesehatan mental dan mampu membangun pola hidup psikologis
yang sehat. Selain layanan informasi, guru BK juga memiliki peran penting dalam membantu
siswa mengembangkan keterampilan coping terhadap tekanan hidup (Sibarani, 2024).
Kemampuan coping membantu remaja menghadapi masalah secara sehat tanpa melakukan
perilaku negatif seperti agresivitas, penyalahgunaan media sosial, maupun tindakan menyimpang
lainnya. Penguatan coping skill menjadi bagian penting dalam pencegahan gangguan kesehatan
mental remaja (Putri et al., 2024).

Layanan konseling individual menjadi salah satu bentuk intervensi yang efektif dalam
mendukung kesehatan mental siswa. Melalui konseling individual, guru BK membantu siswa
memahami masalah yang dihadapi, mengelola emosi, serta menemukan solusi terhadap tekanan
psikologis yang dialami. Pendekatan konseling yang empatik dan suportif dapat membantu siswa
merasa lebih aman dalam mengungkapkan kondisi emosionalnya (Harahap & Lubis, 2024).
Selain konseling individual, layanan bimbingan kelompok juga berperan penting dalam
pengembangan kesehatan mental remaja. Dalam kegiatan kelompok, siswa belajar membangun
hubungan sosial yang sehat, meningkatkan rasa percaya diri, serta memahami pentingnya empati
dan toleransi dalam interaksi sosial. Bimbingan kelompok juga membantu mengurangi rasa
isolasi sosial pada siswa yang mengalami tekanan emosional (Salama & Christiana, 2026).

Guru BK juga memiliki peran dalam menciptakan lingkungan sekolah yang ramah
kesehatan mental. Lingkungan sekolah yang suportif dapat membantu siswa merasa dihargai dan
diterima sehingga mampu mengurangi risiko munculnya perilaku bullying, diskriminasi, maupun
tekanan sosial di sekolah. Budaya sekolah yang positif terbukti memberikan dampak terhadap
kesejahteraan psikologis siswa (Hastiani dkk., 2024). Pencegahan gangguan kesehatan mental
pada remaja memerlukan deteksi dini terhadap perubahan perilaku dan kondisi emosional siswa.
Guru BK menjadi pihak yang berperan penting dalam mengidentifikasi gejala awal seperti
penurunan motivasi belajar, perubahan emosi, isolasi sosial, perilaku agresif, maupun
kecenderungan depresi pada siswa sekolah menengah. Deteksi dini memungkinkan penanganan
lebih cepat dan tepat sebelum masalah berkembang menjadi lebih serius (Marianty et al., 2025).
Kolaborasi antara guru BK, guru mata pelajaran, orang tua, dan pihak sekolah menjadi faktor
penting dalam mendukung kesehatan mental siswa. Penanganan masalah psikologis remaja tidak
dapat dilakukan secara individual karena membutuhkan dukungan lingkungan yang konsisten
baik di sekolah maupun di rumah. Kerja sama yang baik membantu menciptakan sistem
pendampingan yang lebih efektif bagi peserta didik.
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Meskipun memiliki peran strategis, implementasi layanan promotif dan preventif
kesehatan mental di sekolah masih menghadapi berbagai hambatan. Salah satu hambatan utama
adalah keterbatasan jumlah guru BK dibandingkan jumlah siswa yang membutuhkan layanan
psikologis. Kondisi tersebut menyebabkan layanan konseling belum dapat diberikan secara
maksimal kepada seluruh peserta didik (Siregar et al., 2025). Hambatan lain berkaitan dengan
rendahnya literasi kesehatan mental di lingkungan sekolah. Sebagian guru, siswa, dan orang tua
masih menganggap gangguan psikologis sebagai hal sepele sehingga siswa yang mengalami
masalah emosional sering tidak memperoleh penanganan yang tepat. Rendahnya pemahaman
tersebut juga memengaruhi efektivitas program kesehatan mental berbasis sekolah (Pusvitasari et
al., 2025).

Selain itu, stigma negatif terhadap layanan BK masih menjadi tantangan dalam
implementasi program kesehatan mental di sekolah. Banyak siswa merasa malu atau takut
mengikuti layanan konseling karena khawatir dianggap sebagai siswa bermasalah oleh
lingkungan sekitar. Kondisi ini menyebabkan sebagian remaja memilih memendam tekanan
emosional yang mereka alami tanpa mencari bantuan profesional. Kurangnya fasilitas pendukung
dan kebijakan sekolah juga menjadi hambatan dalam pengembangan layanan kesehatan mental.
Beberapa sekolah belum memiliki ruang konseling yang nyaman, program kesehatan mental
terstruktur, maupun kerja sama dengan tenaga profesional psikologi. Padahal, dukungan sarana
dan kebijakan sangat penting dalam menunjang efektivitas layanan BK di sekolah menengah
(Nisaa & Silawati, 2025).

Berdasarkan berbagai permasalahan tersebut, diperlukan penguatan peran strategis guru
BK dalam promosi dan preventif kesehatan mental remaja di sekolah menengah. Guru BK perlu
didukung melalui peningkatan kompetensi profesional, pengembangan program kesehatan mental
sekolah, serta dukungan kebijakan pendidikan yang lebih responsif terhadap kesejahteraan
psikologis peserta didik. Dengan demikian, layanan BK dapat berfungsi secara optimal dalam
membantu remaja mencapai perkembangan mental dan sosial yang sehat.

KAJIAN TEORITIS
Guru Bimbingan dan Konseling

Guru bimbingan dan konseling merupakan tenaga profesional di lingkungan pendidikan
yang memiliki tugas membantu peserta didik dalam mengembangkan potensi diri, memahami
kemampuan yang dimiliki, serta mengatasi berbagai permasalahan pribadi, sosial, belajar, dan
karier (Batubara et al., 2022). Dalam sistem pendidikan nasional, layanan bimbingan dan
konseling menjadi bagian integral dari proses pendidikan karena berfungsi mendukung
perkembangan siswa secara optimal baik dari aspek akademik maupun psikologis. Guru BK tidak
hanya bertugas menangani siswa bermasalah, tetapi juga membantu seluruh peserta didik
mencapai perkembangan yang sehat dan mandiri (Mubarokah et al., 2025).

Menurut Permendikbud Nomor 111 Tahun 2014, layanan bimbingan dan konseling adalah
upaya sistematis, objektif, logis, dan berkelanjutan yang dilakukan oleh konselor atau guru BK
untuk memfasilitasi perkembangan peserta didik dalam mencapai kemandirian hidup. Layanan
BK dilaksanakan melalui berbagai program seperti layanan orientasi, informasi, konseling
individual, bimbingan kelompok, konsultasi, mediasi, dan advokasi yang disesuaikan dengan
kebutuhan perkembangan siswa di sekolah (Musslifah, 2021).

Dalam dunia pendidikan, peran guru BK mengalami perubahan yang cukup signifikan.
Guru BK tidak lagi hanya berorientasi pada pendekatan kuratif atau penyelesaian masalah, tetapi
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juga mengembangkan pendekatan preventif dan developmental yang berfokus pada
pengembangan potensi serta kesejahteraan psikologis peserta didik (Ulfah, 2025). Hal tersebut
dilakukan melalui penguatan keterampilan sosial emosional, pengembangan karakter, serta
pembentukan lingkungan sekolah yang sehat secara psikologis. Guru BK memiliki fungsi
preventif dalam membantu siswa mencegah munculnya perilaku menyimpang dan gangguan
psikologis di lingkungan sekolah. Fungsi preventif dilakukan melalui layanan edukasi, penguatan
keterampilan coping, pembentukan perilaku positif, serta pengembangan kemampuan
pengendalian emosi siswa. Pendekatan preventif dianggap penting karena dapat membantu
peserta didik menghindari berbagai risiko sosial dan psikologis sejak dini (Suhartiwi et al., 2025).
Selain fungsi preventif, guru BK juga menjalankan fungsi promotif dalam mendukung kesehatan
mental siswa di sekolah. Fungsi promotif dilakukan melalui penguatan kesejahteraan psikologis
peserta didik, pengembangan hubungan sosial yang sehat, serta peningkatan kesadaran mengenai
pentingnya kesehatan mental pada remaja. Program promotif kesehatan mental menjadi bagian
penting dalam layanan BK karena membantu siswa mengembangkan kemampuan adaptasi dan
ketahanan mental dalam menghadapi tekanan kehidupan sehari-hari (Tyas et al., 2023).

Kesehatan Mental Remaja

Kesehatan mental merupakan kondisi kesejahteraan psikologis yang memungkinkan
individu mampu menyadari potensi dirinya, mengelola tekanan hidup, bekerja secara produktif,
serta membangun hubungan sosial yang sehat dengan lingkungan sekitar. Pada masa remaja,
kesehatan mental menjadi aspek penting karena berkaitan langsung dengan perkembangan
identitas diri, pengendalian emosi, serta kemampuan adaptasi sosial. Remaja yang memiliki
kesehatan mental baik cenderung lebih mampu menghadapi tekanan akademik dan sosial secara
positif (Astuti, 2024). Masa remaja merupakan fase perkembangan yang rentan terhadap
gangguan psikologis karena adanya perubahan biologis, emosional, dan sosial yang sangat
kompleks. Pada tahap ini, remaja sering mengalami konflik internal, tekanan sosial, kecemasan
terhadap masa depan, serta perubahan hubungan interpersonal yang dapat memengaruhi
kestabilan emosional mereka. Apabila tidak memperoleh dukungan psikologis yang tepat, kondisi
tersebut dapat berkembang menjadi gangguan kesehatan mental yang lebih serius (Masitho &
Khotimah, 2025).

Gangguan kesehatan mental pada remaja dapat muncul dalam berbagai bentuk seperti stres
akademik, kecemasan, depresi, perilaku agresif, rendahnya harga diri, hingga gangguan hubungan
sosial. Faktor penyebabnya sangat beragam, mulai dari tekanan akademik, konflik keluarga,
lingkungan sosial, pengalaman bullying, hingga pengaruh media digital yang berlebihan.
Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa kesehatan mental remaja dipengaruhi oleh faktor
internal maupun eksternal yang saling berkaitan (Majid, 2024). Kesehatan mental yang terganggu
dapat memberikan dampak terhadap kehidupan akademik dan sosial siswa di sekolah. Siswa yang
mengalami gangguan psikologis cenderung mengalami kesulitan konsentrasi, penurunan motivasi
belajar, rendahnya partisipasi dalam kegiatan kelas, serta hambatan dalam membangun hubungan
sosial dengan teman sebaya. Dalam jangka panjang, kondisi tersebut dapat memengaruhi
perkembangan psikososial dan kualitas hidup remaja secara keseluruhan (Nisa et al., 2025).

Kesehatan mental remaja juga berkaitan erat dengan kemampuan regulasi emosi dan
coping terhadap tekanan hidup. Remaja yang memiliki kemampuan coping yang baik cenderung
mampu menyelesaikan masalah secara sehat tanpa melakukan perilaku negatif seperti agresivitas,
pelanggaran disiplin, maupun perilaku menyimpang lainnya. Oleh sebab itu, penguatan
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keterampilan coping menjadi bagian penting dalam pengembangan kesehatan mental siswa di
sekolah (Yunanto, 2019). Dukungan lingkungan sekolah memiliki pengaruh besar terhadap
kesehatan mental remaja. Lingkungan sekolah yang suportif, aman, dan menghargai keberagaman
dapat membantu siswa merasa diterima dan memiliki rasa aman secara emosional. Sebaliknya,
lingkungan sekolah yang penuh tekanan, diskriminasi, dan bullying dapat meningkatkan risiko
gangguan psikologis pada siswa sekolah menengah.

Promosi dan Preventif Kesehatan Mental

Promosi kesehatan mental merupakan upaya sistematis yang bertujuan meningkatkan
kesadaran, pengetahuan, dan kemampuan individu dalam menjaga kesejahteraan psikologisnya.
Dalam lingkungan pendidikan, promosi kesehatan mental dilakukan melalui edukasi, penguatan
keterampilan sosial emosional, serta pembentukan budaya sekolah yang mendukung
perkembangan psikologis siswa secara positif. Program promosi kesehatan mental membantu
siswa memahami pentingnya menjaga kesehatan psikologis sejak usia remaja (Farika et al., 2024).
Promosi kesehatan mental di sekolah dapat dilakukan melalui berbagai layanan seperti layanan
informasi, seminar kesehatan mental, pelatihan manajemen stres, dan pengembangan self-
awareness siswa. Kegiatan tersebut bertujuan meningkatkan literasi kesehatan mental sehingga
siswa mampu mengenali kondisi emosional dirinya dan memahami cara menjaga kesejahteraan
psikologis secara mandiri. Literasi kesehatan mental yang baik juga membantu mengurangi
stigma terhadap gangguan psikologis di lingkungan sekolah (Tahir, 2025).

Sementara itu, pendekatan preventif kesehatan mental berfokus pada pencegahan
munculnya gangguan psikologis dan perilaku maladaptif pada peserta didik. Pendekatan preventif
dilakukan melalui deteksi dini, pendampingan siswa berisiko, layanan konseling, serta penguatan
kemampuan coping terhadap tekanan hidup. Pencegahan dianggap lebih efektif karena membantu
siswa mengembangkan ketahanan mental sebelum mengalami gangguan psikologis yang lebih
berat (Iswanto & Tohawi, 2025). Deteksi dini menjadi bagian penting dalam program preventif
kesehatan mental di sekolah. Guru BK memiliki peran dalam mengidentifikasi perubahan
perilaku, kondisi emosional, maupun penurunan motivasi belajar siswa yang dapat menjadi
indikator awal gangguan psikologis. Penanganan yang dilakukan sejak dini dapat membantu
mencegah berkembangnya masalah kesehatan mental yang lebih kompleks pada remaja (Sulhijjah
et al., 2025).

Program promotif dan preventif kesehatan mental memerlukan kolaborasi antara guru BK,
guru mata pelajaran, orang tua, dan pihak sekolah agar dapat berjalan secara efektif. Kerja sama
tersebut penting untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung perkembangan
psikologis siswa secara optimal. Dengan adanya dukungan berbagai pihak, layanan kesehatan
mental berbasis sekolah dapat membantu remaja mencapai perkembangan sosial emosional yang
lebih sehat dan stabil.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (/ibrary research). Penelitian
kepustakaan merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan,
menelaah, mengkaji, dan menganalisis berbagai sumber tertulis yang relevan dengan fokus
penelitian seperti jurnal ilmiah, buku, artikel akademik, dokumen, dan hasil penelitian terdahulu.
Metode ini digunakan untuk memperoleh pemahaman teoritis secara mendalam mengenai suatu
fenomena berdasarkan berbagai literatur ilmiah yang telah dipublikasikan sebelumnya. Penelitian
kepustakaan menjadi salah satu pendekatan yang banyak digunakan dalam kajian pendidikan dan
bimbingan konseling karena mampu memberikan gambaran konseptual dan analitis mengenai
permasalahan yang diteliti (Sari & Asmendri, 2020). Penelitian kepustakaan adalah serangkaian
kegiatan penelitian yang berkaitan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca,
mencatat, dan mengolah bahan penelitian sebagai sumber utama dalam memperoleh data ilmiah
(Sari, 2021). Dalam penelitian kepustakaan, data yang digunakan bersifat sekunder karena
diperoleh dari berbagai hasil penelitian dan publikasi ilmiah yang telah tersedia sebelumnya.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh landasan teori yang kuat serta memahami
perkembangan kajian ilmiah terkait topik penelitian secara lebih komprehensif.

Penelitian ini memfokuskan kajian pada peran strategis guru bimbingan dan konseling
dalam promosi dan preventif kesehatan mental remaja di sekolah menengah. Data penelitian
diperoleh dari berbagai sumber ilmiah seperti jurnal nasional terakreditasi, artikel ilmiah
internasional, buku akademik, prosiding seminar, serta dokumen kebijakan pendidikan yang
berkaitan dengan layanan bimbingan dan konseling, kesehatan mental remaja, dan pendidikan
sekolah menengah. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui proses
identifikasi, klasifikasi, dan dokumentasi berbagai sumber pustaka yang relevan dengan fokus
penelitian. Peneliti mengumpulkan berbagai artikel dan literatur yang membahas peran guru BK,
layanan promotif dan preventif kesehatan mental, kesehatan mental remaja, serta implementasi
layanan konseling di sekolah. Setelah data terkumpul, peneliti melakukan proses seleksi
berdasarkan relevansi tema, kredibilitas sumber, serta keterbaruan publikasi agar data yang
digunakan benar-benar sesuai dengan kebutuhan penelitian. Kemudian, teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan analisis isi (content analysis). Analisis isi dilakukan dengan cara
memahami, menginterpretasikan, dan menghubungkan berbagai informasi dari sumber pustaka
yang telah dikumpulkan sehingga menghasilkan kesimpulan yang sistematis dan objektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Layanan BK dalam Promosi Kesehatan Mental Remaja

Guru bimbingan dan konseling memiliki peran strategis dalam mendukung kesehatan
mental remaja di sekolah menengah melalui berbagai layanan promotif yang berorientasi pada
pengembangan kesejahteraan psikologis siswa. Upaya promotif kesehatan mental dilakukan
untuk meningkatkan kesadaran siswa mengenai pentingnya menjaga kondisi emosional,
kemampuan mengelola stres, serta membangun hubungan sosial yang sehat di lingkungan
sekolah. Layanan BK tidak hanya berfokus pada penanganan masalah siswa, tetapi juga berperan
dalam membangun ketahanan mental peserta didik agar mampu menghadapi tekanan
perkembangan remaja secara positif (Tyas et al., 2023). Salah satu bentuk promosi kesehatan
mental yang dilakukan guru BK adalah melalui layanan informasi dan edukasi psikologis kepada
siswa. Layanan ini bertujuan memberikan pemahaman mengenai kesehatan mental, manajemen
stres, pengendalian emosi, bahaya bullying, serta pentingnya menjaga hubungan sosial yang
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sehat. Edukasi kesehatan mental membantu siswa mengenali kondisi emosionalnya dan
memahami langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk menjaga kesejahteraan psikologis.
Literasi kesehatan mental yang baik terbukti membantu remaja mengurangi perilaku maladaptif
dan meningkatkan kemampuan coping terhadap tekanan kehidupan sehari-hari (Chandra et al.,
2024).

Guru BK juga berperan dalam membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial
emosional melalui layanan bimbingan kelompok dan layanan klasikal di sekolah. Keterampilan
sosial emosional seperti empati, komunikasi interpersonal, pengendalian diri, dan kemampuan
menyelesaikan konflik menjadi bagian penting dalam menjaga kesehatan mental remaja. Siswa
yang memiliki kemampuan sosial emosional yang baik cenderung lebih mampu membangun
hubungan sosial positif dan menghindari perilaku agresif maupun isolasi sosial (Anam et al.,
2025). Selain memberikan layanan edukasi, guru BK memiliki kontribusi penting dalam
menciptakan lingkungan sekolah yang suportif terhadap kesehatan mental siswa. Lingkungan
sekolah yang aman, nyaman, dan menghargai keberagaman dapat membantu siswa merasa
diterima dan memiliki rasa aman secara emosional. Guru BK berperan dalam membangun budaya
sekolah yang positif melalui penguatan nilai toleransi, kepedulian sosial, dan penghargaan
terhadap perbedaan individu di lingkungan sekolah menengah (Marianty et al., 2025).

Implementasi promosi kesehatan mental oleh guru BK umumnya dilakukan melalui
layanan informasi, layanan klasikal, seminar kesehatan mental, dan psychoeducation mengenai
stres akademik, kecemasan, bullying, serta pengendalian emosi. Program tersebut membantu
siswa memahami bahwa kesehatan mental merupakan bagian penting dari kesejahteraan individu
yang harus dijaga sejak masa remaja. Berdasarkan hasil kajian, siswa yang memperoleh edukasi
kesehatan mental secara rutin menunjukkan kemampuan coping yang lebih baik dibandingkan
siswa yang tidak memperoleh layanan promotif. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa layanan
BK tidak hanya berfungsi sebagai intervensi kuratif, tetapi juga sebagai strategi promotif berbasis
sekolah dalam membangun kesadaran psikologis remaja. Temuan tersebut didukung penelitian
Marianty et al. (2025) yang menyatakan bahwa edukasi kesehatan mental di lingkungan sekolah
membantu meningkatkan literasi psikologis siswa serta mengurangi risiko gangguan emosional
pada remaja.

Program promosi kesehatan mental yang dilakukan guru BK juga membantu mengurangi
stigma terhadap gangguan psikologis di kalangan siswa. Banyak remaja masih menganggap
masalah kesehatan mental sebagai hal yang memalukan sehingga enggan mencari bantuan ketika
mengalami tekanan emosional. Melalui edukasi dan pendekatan preventif, guru BK membantu
siswa memahami bahwa kesehatan mental merupakan bagian penting dari kesejahteraan individu
yang perlu dijaga sebagaimana kesehatan fisik (Shalahuddin et al., 2024).

Konseling Individual sebagai Upaya Preventif Gangguan Mental Remaja

Konseling individual merupakan layanan BK yang paling dominan dalam upaya preventif
kesehatan mental remaja di sekolah menengah. Layanan ini dilakukan melalui hubungan tatap
muka antara guru BK dan siswa untuk membantu memahami tekanan emosional, konflik pribadi,
maupun masalah sosial yang memengaruhi kondisi psikologis siswa. Pendekatan individual
dinilai efektif karena memberikan ruang yang lebih aman dan personal bagi siswa untuk
menyampaikan pengalaman emosional tanpa takut mendapatkan stigma dari lingkungan sekitar.
Penelitian Carles et al. (2023) menunjukkan bahwa konseling individual mampu membantu siswa
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mengurangi kecemasan, meningkatkan kontrol emosi, serta memperbaiki kesejahteraan
psikologis remaja di sekolah.

Dalam pelaksanaannya, guru BK membantu siswa mengidentifikasi faktor penyebab stres
seperti tekanan akademik, konflik keluarga, hubungan pertemanan, maupun kecemasan terhadap
masa depan. Remaja sekolah menengah sering mengalami tekanan akibat tuntutan prestasi dan
perubahan sosial yang cukup kompleks. Apabila kondisi tersebut tidak ditangani secara tepat,
maka dapat berkembang menjadi gangguan emosional yang lebih serius seperti depresi, burnout
akademik, dan isolasi sosial. Melalui konseling individual, siswa dibantu mengembangkan
kemampuan problem solving dan strategi coping yang lebih adaptif terhadap tekanan kehidupan
remaja. Analisis ini menunjukkan bahwa layanan konseling individual memiliki fungsi preventif
yang kuat karena membantu mencegah berkembangnya gangguan psikologis sejak dini (Brescia
et al., 2024).

Selain membantu pengelolaan emosi, konseling individual juga berperan dalam penguatan
konsep diri dan self-esteem siswa. Remaja yang mengalami tekanan psikologis sering
menunjukkan kecenderungan menarik diri, merasa rendah diri, dan kehilangan motivasi belajar.
Guru BK membantu siswa memahami potensi diri dan membangun pola pikir positif terhadap
dirinya sendiri. Temuan tersebut menunjukkan bahwa layanan konseling individual tidak hanya
berfungsi menyelesaikan masalah sesaat, tetapi juga membantu membangun ketahanan psikologis
jangka panjang pada remaja sekolah menengah. Hasil penelitian Putri (2025) menjelaskan bahwa
pendekatan konseling yang suportif mampu meningkatkan rasa percaya diri dan stabilitas
emosional siswa secara signifikan. Konseling individual juga menjadi sarana deteksi dini terhadap
gejala gangguan mental pada siswa. Guru BK dapat mengidentifikasi perubahan perilaku seperti
penurunan motivasi belajar, kecemasan berlebihan, perubahan emosi, hingga kecenderungan
menarik diri dari lingkungan sosial. Deteksi dini memungkinkan siswa memperoleh
pendampingan lebih cepat sebelum kondisi psikologis berkembang menjadi masalah yang lebih
berat. Analisis ini memperlihatkan bahwa fungsi preventif guru BK sangat penting dalam
membantu sekolah meminimalkan risiko gangguan mental pada remaja. Penelitian Brescia et al.
(2024) menunjukkan bahwa deteksi dini berbasis layanan BK efektif dalam membantu sekolah
mengidentifikasi siswa berisiko gangguan emosional dan perilaku maladaptif.

Bimbingan Kelompok dan Penguatan Dukungan Sosial Remaja

Bimbingan kelompok memiliki kontribusi besar dalam penguatan kesehatan sosial
emosional remaja di sekolah menengah. Dalam kegiatan kelompok, siswa memperoleh
kesempatan untuk berinteraksi, berbagi pengalaman, dan belajar memahami kondisi emosional
diri sendiri maupun orang lain. Interaksi kelompok yang positif membantu siswa
mengembangkan kemampuan komunikasi interpersonal, empati, serta rasa percaya diri dalam
lingkungan sosial sekolah. Temuan ini menunjukkan bahwa bimbingan kelompok tidak hanya
berfungsi sebagai media diskusi, tetapi juga sebagai sarana penguatan dukungan sosial remaja di
lingkungan pendidikan (Wu et al., 2025). Kegiatan bimbingan kelompok biasanya dilakukan
melalui diskusi, simulasi sosial, permainan edukatif, dan latihan pengelolaan emosi. Metode
tersebut membantu siswa memahami cara menyelesaikan konflik interpersonal, membangun
hubungan sosial yang sehat, serta meningkatkan kemampuan regulasi emosi. Lingkungan
kelompok yang suportif juga membantu siswa merasa diterima sehingga dapat mengurangi
kecenderungan isolasi sosial dan kecemasan interpersonal pada remaja. Penelitian Qoyyimah et
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al. (2021) menunjukkan bahwa layanan kelompok berbasis peer support mampu meningkatkan
kesejahteraan psikologis dan kemampuan penyesuaian sosial terhadap teman sebaya.

Bimbingan kelompok juga berkontribusi dalam pencegahan bullying dan konflik sosial di
sekolah. Melalui interaksi kelompok, siswa belajar menghargai perbedaan individu,
mendengarkan pendapat orang lain, serta mengembangkan sikap toleransi dan empati sosial.
Kondisi tersebut membantu menciptakan hubungan sosial yang lebih sehat dan inklusif di
lingkungan sekolah menengah. Analisis ini menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok
memiliki peran promotif sekaligus preventif dalam mendukung kesehatan mental remaja. Temuan
tersebut sejalan dengan penelitian Nadia et al. (2025) yang menjelaskan bahwa bimbingan
kelompok efektif dalam meningkatkan penyesuaian sosial dan mengurangi tekanan emosional
pada siswa.

Pengembangan Coping Skill dan Resiliensi Remaja

Pengembangan coping skill menjadi bagian penting dalam layanan promotif dan preventif
kesehatan mental yang dilakukan guru BK di sekolah menengah. Coping skill merupakan
kemampuan individu dalam menghadapi tekanan hidup secara sehat tanpa melakukan perilaku
maladaptif seperti agresivitas, pelanggaran disiplin, maupun penarikan diri sosial. Guru BK
membantu siswa memahami strategi coping seperti manajemen stres, relaksasi, problem solving,
dan pengendalian emosi agar siswa mampu menghadapi tekanan akademik maupun sosial secara
lebih adaptif. Penelitian Syahda et al. (2025) menunjukkan bahwa penguatan coping skill mampu
membantu siswa mengurangi kecemasan akademik dan meningkatkan kemampuan penyesuaian
diri.

Selain coping skill, guru BK juga berperan dalam membangun resiliensi psikologis siswa.
Resiliensi merupakan kemampuan individu untuk bangkit kembali dari tekanan, kegagalan,
maupun pengalaman negatif yang dialami (Munawaroh & Mashudi, 2018). Remaja yang
memiliki resiliensi tinggi cenderung lebih stabil secara emosional dan lebih mampu menghadapi
tekanan perkembangan secara positif. Guru BK membantu siswa membangun pola pikir positif,
self-awareness, dan rasa percaya diri melalui berbagai layanan pengembangan diri (Ayu, 2026).
Analisis ini menunjukkan bahwa resiliensi menjadi faktor penting dalam menjaga kesehatan
mental remaja di sekolah menengah.

Penguatan resiliensi dilakukan melalui berbagai kegiatan seperti pelatihan pengembangan
diri, motivasi belajar, penguatan self-esteem, dan pembiasaan berpikir positif. Guru BK
membantu siswa memahami bahwa kegagalan dan tekanan hidup merupakan bagian dari proses
perkembangan yang dapat dihadapi secara sehat. Hal tersebut membantu siswa memiliki
ketahanan mental yang lebih baik dalam menghadapi tuntutan akademik maupun sosial di
lingkungan sekolah. Penelitian Chandra et al. (2024) menjelaskan bahwa pengembangan
resiliensi berbasis sekolah efektif dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis remaja dan
menurunkan risiko gangguan emosional.

Hambatan Implementasi Program Kesehatan Mental di Sekolah

Meskipun guru BK memiliki peran strategis dalam promosi dan preventif kesehatan mental
remaja, implementasi layanan kesehatan mental di sekolah masih menghadapi berbagai
hambatan. Salah satu hambatan utama adalah keterbatasan jumlah guru BK dibandingkan jumlah
siswa di sekolah menengah. Rasio guru BK yang tidak seimbang menyebabkan layanan konseling
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dan pendampingan psikologis belum dapat diberikan secara optimal kepada seluruh siswa yang
membutuhkan bantuan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan program kesehatan
mental berbasis sekolah juga dipengaruhi oleh dukungan sumber daya manusia yang memadai
(Riwayanto, 2025). Hambatan lain berkaitan dengan rendahnya literasi kesehatan mental di
lingkungan sekolah. Sebagian siswa, guru, dan orang tua masih memiliki pemahaman yang
terbatas mengenai pentingnya menjaga kesehatan mental sehingga masalah psikologis remaja
sering dianggap sebagai hal biasa. Rendahnya pemahaman tersebut menyebabkan siswa yang
mengalami tekanan emosional cenderung tidak memperoleh penanganan yang tepat dan memilih
memendam masalah yang dialami. Analisis ini menunjukkan bahwa program promosi kesehatan
mental masih perlu diperkuat melalui edukasi yang lebih luas kepada seluruh warga sekolah (Sari
& Jayanti, 2026). Selain itu, stigma negatif terhadap layanan BK masih menjadi tantangan dalam
implementasi program kesehatan mental di sekolah. Banyak siswa merasa takut atau malu
mengikuti layanan konseling karena khawatir dianggap sebagai siswa bermasalah oleh
lingkungan sekitar. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian remaja memilih menyembunyikan
tekanan emosional dibandingkan mencari bantuan profesional. Penelitian Zahara et al. (2025)
menjelaskan bahwa stigma terhadap layanan konseling menjadi salah satu faktor utama
rendahnya partisipasi siswa dalam program kesehatan mental berbasis sekolah.

Kurangnya fasilitas pendukung dan kebijakan sekolah juga memengaruhi efektivitas
program kesehatan mental di sekolah menengah. Beberapa sekolah belum memiliki ruang
konseling yang nyaman, program kesehatan mental terstruktur, maupun kerja sama dengan tenaga
profesional psikologi. Padahal, dukungan fasilitas dan kebijakan sekolah sangat penting dalam
menunjang keberhasilan layanan BK dalam promosi dan preventif kesehatan mental remaja
secara optimal (Nisaa & Silawati, 2025). Analisis ini menunjukkan bahwa penguatan layanan
kesehatan mental sekolah memerlukan kolaborasi antara guru BK, pihak sekolah, orang tua, dan
tenaga profesional agar program yang dijalankan dapat berlangsung secara berkelanjutan dan
efektif.

KESIMPULAN DAN SARAN

Guru bimbingan dan konseling memiliki peran strategis dalam promosi dan preventif
kesehatan mental remaja di sekolah menengah. Melalui layanan informasi, layanan klasikal,
konseling individual, bimbingan kelompok, serta pengembangan coping skill dan resiliensi, guru
BK membantu siswa meningkatkan pemahaman mengenai kesehatan mental, kemampuan
pengendalian emosi, keterampilan sosial, dan kemampuan menghadapi tekanan perkembangan
remaja secara lebih adaptif. Layanan BK juga berkontribusi dalam menciptakan lingkungan
sekolah yang suportif, mengurangi stigma terhadap masalah psikologis, serta memperkuat
kesadaran siswa bahwa kesehatan mental merupakan bagian penting dari kesejahteraan individu.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa layanan BK tidak hanya berfungsi sebagai penanganan
masalah psikologis siswa, tetapi juga sebagai strategi promotif dan preventif berbasis sekolah
dalam mendukung perkembangan mental remaja secara optimal.

Selain itu, layanan konseling individual dan bimbingan kelompok terbukti memiliki
kontribusi penting dalam pencegahan gangguan mental pada remaja sekolah menengah. Guru BK
berperan dalam membantu siswa mengidentifikasi sumber stres, mengembangkan kemampuan
problem solving, membangun self-esteem, serta meningkatkan resiliensi psikologis siswa. Akan
tetapi, implementasi program kesehatan mental di sekolah masih menghadapi berbagai hambatan
seperti keterbatasan jumlah guru BK, rendahnya literasi kesehatan mental, stigma terhadap
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layanan konseling, serta kurangnya fasilitas dan dukungan kebijakan sekolah. Oleh sebab itu,
diperlukan penguatan kompetensi profesional guru BK, dukungan sekolah dan orang tua, serta
pengembangan program kesehatan mental berbasis sekolah yang lebih terstruktur agar layanan
promotif dan preventif kesehatan mental remaja dapat berjalan secara efektif dan berkelanjutan.
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